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Abstract — The importance of information technology for customers cannot be overstated. It plays a crucial role in
helping individuals streamline their work processes and access the necessary information. Hence, this study has
developed a website-based ordering system for vegetable "pecel" to simplify the order placement process for customers.
The system development approach adopted here follows the waterfall method. The system design utilizes UML (Unified
Modeling System), and it is constructed using PHP (Hypertext Preprocessor) programming language with a MySQL
database. Additionally, it incorporates GPS (Global Positioning System) for location access. During the design and
implementation of the system, the researchers applied the PIECES analysis method, which comprises various aspects
such as performance, information, cost-effectiveness, control, efficiency, and service. To assess the system's effectiveness,
the researchers conducted Black Box Testing to evaluate its functionality.
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1. PENDAHULUAN

Dengan berjalannya waktu, perkembangan teknologi semakin pesat dan menghadirkan perubahan yang
signifikan. Informasi kini dapat diakses dengan cepat, akurat, dan tidak terbatas oleh batasan waktu dan tempat.
Salah satu sektor yang mengalami pertumbuhan pesat berkat kemajuan teknologi adalah bisnis kuliner. Di
Indonesia, terdapat beragam kuliner dengan cita rasa yang lezat dan unik, sehingga tak heran jika bisnis kuliner
berkembang pesat. Penting untuk dicatat bahwa tidak hanya bisnis skala besar yang dapat memanfaatkan
teknologi, bahkan bisnis skala kecil seperti pedagang kaki lima pun dapat memanfaatkannya.

Pedagang Kaki Lima atau disingkat PKL adalah individu yang melakukan penawaran dan penjualan barang
serta jasa dengan cara berpindah-pindah atau berkeliling [1]. PKL termasuk dalam sektor informal yang
cenderung fleksibel dan adaptif, bahkan mampu bertahan dan mengidentifikasi peluang usaha yang lebih baik
daripada perusahaan besar. Keberadaan PKL memberikan manfaat besar bagi masyarakat ekonomi menengah
ke bawah, karena mereka dapat memperoleh barang dengan harga yang terjangkau tanpa harus membayar
biaya sewa lahan atau bangunan.

Sebelumnya, telah dilakukan penelitian yang berjudul "Pengembangan Sistem Informasi Penjualan Berbasis
Web di Indah Cake dan Catering" [2]. Dalam penelitian ini, metode pengembangan sistem yang digunakan
adalah metode Waterfall yang memiliki tahapan berurutan, mulai dari mengumpulkan persyaratan, melakukan
analisis, desain, pengkodean, hingga pengujian. Hasil dari penelitian ini adalah implementasi sebuah sistem
informasi penjualan berbasis web di Indah Cake dan Catering. Sistem ini dirancang untuk mempermudah
pelanggan dalam melakukan pemesanan kue dan makanan, serta memudahkan pemilik perusahaan dalam
mengelola bisnisnya dan karyawan dalam menjalankan tanggung jawab masing-masing. Selain itu, ada juga
penelitian terkait lainnya yang mencakup penggunaan metode waterfall dalam merancang situs web untuk
memperkenalkan kebudayaan dan pariwisata suku Asmat [3]. Ada juga penelitian lain yang fokus pada
perancangan jasa catering dengan memanfaatkan sistem informasi berbasis website dengan studi kasus di
Kebayoran Lama, Jakarta Selatan [4]. Berdasarkan banyak penelitian sebelumnya, penelitian ini akan
mengembangkan suatu sistem pemesanan salah satu makanan tradisional Indonesia, yaitu pecel. Dalam
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penelitian ini, metode Waterfall dan Extreme Programming digunakan untuk mengembangkan aplikasi,
sementara analisis kebutuhan sistem dilakukan dengan menggunakan metode PIECES.

2.  METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan pada rancang bangun sistem informasi ini menggunakan metode Waterfall. Penelitian
[5] mengemukakan bahwa metode Waterfall adalah model pengembangan sistem informasi yang sistematik
dan sekuensial.
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Systemand |

software design |

-
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o

Y
Implementation
and unit testing
L —
Y
Integration and |

system testing |

A .

| Operation and
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Gambar 1. Metode Waterfall [6].

2.1 Requirements Analysis and Definition

Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan pengguna yang kemudian
didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

2.2 System and software design

Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun
perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan [7]. Perancangan perangkat lunak
melibatkan identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan hubungan antar
keduanya.

2.3 Implementation and unit testing

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program atau unit program.
Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya [8].

2.4 Integration and system testing

Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap untuk memastikan
apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah pengujian, perangkat lunak dapat
dikirimkan ke customer [9].
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2.5 Operation and maintenance

Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem dipasang dan
digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan-
tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan meningkatkan layanan sistem sebagai
kebutuhan baru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui keperluan yang dibutuhkan dalam menerapkan sistem
[10][11]. Dalam menerapkan sistem ini, beberapa kebutuhan harus dipersiapkan diantaranya adalah kebutuhan
fungsional dan nonfungsional. Kebutuhan fungsional sistem terkait dengan pengguna sistem dan fungsionalitas
pada sistem yang dapat dilakukan oleh pengguna. Kebutuhan tersebut umumnya direpresentasikan dalam
diagram unified modeling language (UML), seperti use case diagram, activity diagram, dan sebagainya.

3.1.1. Use Case Diagram

Use Case Diagram /]

@ Regisirasi

<<include>>  <<inciudes>
lengakses halaman Akifkan Lokasi
utama .,
<<include=> H =<includes>
s <<include== ?
Melihat Daftar Menu ! (Edit Menu dan Harga
ST <Gnclude>>
Memilih menu Melihat Daftar Pedagang
Pesanan

=<include=>

=<include=>

9

Pelanggan

<<include>>

Melihat Data
Pelanggan

T
=<includes=

Memverifikasi
Pembayaran

=<include=>

Melihat Laporan
Penjualan

Melakukan
Pemesanan

Melihat Lokasi
Pedagang

=<inciudes>

h
Mengisi Form
Pemesanan

<<include==
Melakukan
Pembayaran

Gambar 2. Use case diagram.

Edit Password
Edit Password

Dalam use case diagram yang ditunjukkan dalam Gambar 2, terdapat dua aktor utama yang terlibat, yaitu
pelanggan yang bertindak sebagai pengguna (user) dan pedagang yang memiliki peran sebagai
administrator (admin). Admin memiliki kemampuan untuk melakukan beberapa tindakan, termasuk proses
login, mengaktifkan lokasi, mengedit menu dan harga, melihat daftar pesanan, memverifikasi pembayaran,
melihat laporan penjualan, dan mengubah kata sandi. Sementara itu, pengguna (user) memiliki akses untuk
melakukan tindakan seperti registrasi, login, mengakses halaman utama, menampilkan daftar menu,
melakukan pemesanan, melihat lokasi pedagang, mengisi formulir pemesanan, melakukan pembayaran,
dan mengubah kata sandi.
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3.1.2. Activity Diagram

a. Activity Diagram Pemesanan

Activity Diagram Pemesanan
Pelanggan Sistem

Memilih menu Memasukian ke dalam
pesanan keranjang

Melakukan Menampilkan form
pemesanan pemesana

Mengisi form Menampilkan daia
pemesanan pesanan

No

Pesanan sesuai?

Yes

Melakukan Pembayaran Menampilkan pesanan dan
keterangan pembayaran

}

-
®

N

Gambar 3. Activity diagram pemesanan.

Dalam activity diagram seperti yang terlihat pada Gambar 3, proses pemesanan dimulai ketika
pelanggan memilih menu pesanan. Kemudian, sistem akan menambahkannya ke dalam keranjang.
Setelah itu, pelanggan melakukan pemesanan, dan sistem akan menampilkan formulir pemesanan.
Setelah pelanggan mengisi formulir pemesanan, sistem akan menampilkan data pesanan. Jika pesanan
telah sesuai, sistem akan menampilkan pesanan dan informasi pembayaran. Pelanggan kemudian dapat
melakukan pembayaran. Namun, jika pesanan tidak sesuai, sistem akan kembali menampilkan formulir
pemesanan untuk perbaikan.

b. Activity Diagram Pedagang Edit Menu

Activity Diagram Pedagang Edit Data Menu
Pedagang Sistem

!

L . Menampilkan Halaman
[ Memilih Edit Menu ]——»[ Edit Menu ]

——

) (o) (3

Menyimpan Perubahan
Data
N
( )
L)

Gambar 4. Activity diagram pedagang edit menu.
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Dalam activity diagram seperti yang terlihat pada Gambar 4, proses pengubahan data menu oleh
pedagang dimulai ketika pedagang memilih opsi "edit menu". Selanjutnya, sistem akan menampilkan
halaman edit menu. Pedagang memiliki opsi untuk menambahkan, mengedit, atau menghapus menu.
Setelah pedagang melakukan perubahan yang diperlukan, sistem akan menyimpan data tersebut.

C. Activity Diagram Melihat Data Pelanggan

Activity Diagram Pedagang Melihat Data Pelanggan
Pedagang Sistem

Mengakses website

v
Pilin menu data Menampilkan halaman
pelanggan data pelanggan

Melihat halaman
data pelanggan

I@I

Gambar 5. Activity diagram melihat data pelanggan.

Pada activity diagram yang terlihat pada Gambar 5, proses di mana pedagang melihat data pelanggan
dimulai dengan langkah pedagang mengakses situs web dan memilih opsi "data pelanggan."” Setelah itu,
sistem akan menampilkan halaman yang berisi data pelanggan, dan pedagang dapat melihat informasi
yang ada pada halaman data pelanggan tersebut.

d. Activity Diagram Pedangang Aktifkan Lokasi

Activity Diagram Pedagang Aktifkan Lokasi
Pedagang Sistem

Menampilkan halaman
lokasi

Pilih menu aktifkkan
lokasi

Mo
Akfifkkan Lokasi?

Yes—Ar[Memberikan Akses Lokasi]

Sa—
®
-

Gambar 6. Activity diagram pedadang aktifkan lokasi.

Pada activity diagram yang terlihat pada Gambar 6, proses di mana pedagang mengaktifkan lokasi
dimulai dengan langkah pedagang memilih opsi "aktifkan lokasi" dalam menu. Sistem kemudian akan
menampilkan halaman yang berkaitan dengan pengelolaan lokasi. Setelah itu, ada sebuah keputusan
(decision point) di mana pedagang memiliki dua pilihan: jika pedagang memilih untuk mengaktifkan
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lokasi, sistem akan memberikan akses ke lokasi. Namun, jika pedagang memilih untuk tidak
mengaktifkan lokasi, sistem akan mengembalikannya ke menu pilihan "aktifkan lokasi."

3.1.3. Class Diagram

Admin i Pembayaran
Lokasi
+id_admin: int +id_pembayaran: int
+ naman_admin: vaerchar +id_lokasi: int Perum + id_pembeiian: int
+ password: Varchar +id_perum: id + nama: var
+nama_lengkap: varchar + latitude: varchar +id_perum: int + bank var
+ longitude: varchar + nama_perum: var + tanggal: date
~inset () + bukdi: var
+update ( + getLokasi () +getPerum()
= delet () + getBukii()
Pembelian Produk o
n 1
~id_pembelian_produk inf Produk —_— Pembelian [ Pelanggan 1
+ id_pembelian: int i
|_produk int + id_pelanggan: int
‘;gﬁ:’é‘;‘“‘i‘:' nt +nama_produk- varchar *‘gJE""“E"a" '"1r + nama_pelanggan: varchar
N + stok: int * l0_pelanggan: Inf = telepon
+ nama_produk: varchar + harga_produkc int ~id_produk int ‘Em;tﬁ.anwa" varchar
::’;’?ERDAW“I’:“‘"‘ + foto_produk varchar “gl_pembelian: date + password_pelanggan:
al_harha + deskripsi_produk: text +fotal_pembelian:int varchar
+getPembelianProduk) o + pesan() + daftar()
+ insert() + ggan()
+ update() + telepon()
+ delet() + email()

Gambar 7. Class diagram.

Gambar 7 menggambarkan 8 diagram kelas yang berbeda. Kelas pertama adalah "admin™ yang memiliki
metode seperti "insert," "update," dan "delete." Kelas kedua adalah "lokasi" dengan metode "getLokasi,"
kemudian kelas "perum" dengan metode "getPerum.” Kelas "pelanggan memiliki beberapa metode, yaitu
"daftar," "getPelanggan,” "telepon,” dan "email." Kelas "pembelian" memiliki metode "pesan," sementara
kelas "produk™ memiliki metode "insert,” "update,” dan "delete." Selanjutnya, kelas "pembelian produk”
memiliki metode "getPembelianProduk," dan kelas "pembayaran™ menggunakan metode "getPembayaran."

3.2 Implementasi Sistem

a. Halaman Utama User

Pece Keiing Y ¢ = = B ) s [

Pecel Sayur + Pecel Sayur + Lontong
Lontong Lontong Porsi Kecil Rp. 4,000
Rp. 15,000 Rp. 13,000

7
g <
5‘ “

Gambar 8. Halaman utama user.

Gambar 8 menggambarkan halaman utama untuk pengguna. Halaman ini berisi daftar menu "pecel sayur,"
"beranda," "keranjang,” “checkout,” "riwayat," dan "riwayat/daftar.” Ketika pengguna berhasil masuk ke
halaman utama setelah login, akan terjadi perubahan pada menu. Menu "login" akan berubah menjadi
"logout," dan nama akun pengguna akan ditampilkan.
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b. Halaman Detail

Pecel Keliling _ ﬂ ! [==] % %)  Account Reference
Pecel Sayur + Lontong
Rp. 15,000
700 gr

Pecel Sayur + lontong terdiri dari dari beberapa sayuran seperti bayam, kangkung, tac
dan kacang panjang ditambah satu longong dengan sambal kacang

Gambar 9. Halaman detail.

Gambar 9 menggambarkan halaman detail produk yang berfungsi untuk menampilkan deskripsi produk
tertentu. Untuk melakukan pembelian produk ini, pengguna perlu mengisi jumlah produk yang ingin
mereka pesan.

C. Halaman Keranjang

Pecel Keliling = B [+ Doni Reference -

Keranjang Belanja

Jumlah Harga

a
1 Pecel Sayur + Lontong Rp. 15,000 1 Rp. 15,000 m
Lapaton b

Copyright © BigBant 2019

Gambar 10. Halaman keranjang.

Gambar 10 menggambarkan tampilan keranjang, yang akan diakses oleh pengguna setelah mereka memilih
menu yang ingin dipesan. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat daftar pesanan, harga, jumlah pesanan,
dan total harga dari pesanan mereka.

d. Halaman Checkout

Pecel Keliling ™ E B [+ Angoun Reference -

Checkout
No Produk Harga Jumlah Jumlah Harga
1 Lontong Rp. 4,000 2 Rp. 8,000
2 Gorengan Tahu Rp.3,500 5 Rp. 17,500
3 Pecel Sayur + Lontong Rp. 15,000 1 Rp. 15,000
Total Belanja Rp. 40,500
Anggun 08578676880 aman Palma

Alamat Lengkap Pengiriman

Gambar 11. Halaman checkout.
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Gambar 11 menggambarkan tampilan halaman checkout. Setelah pengguna menyelesaikan proses checkout
dari halaman keranjang, mereka akan diarahkan ke halaman ini. Halaman checkout ini mencakup rincian
total belanja, nama pengguna, nomor telepon, pemilihan lokasi COD, dan pengisian alamat lengkap.

e. Halaman Utama Admin

Pecel Keliling

Selamat Datang Administrator

Gambar 12. Halaman utama admin.

Gambar 12 menggambarkan halaman utama admin yang berisi menu produk, pembelian, pelanggan, logout,
dan tombol untuk mengaktifkan lokasi. Setelah berhasil login, pengguna akan langsung diarahkan ke
halaman utama admin ini.

f. Halaman Data Produk

Pecel Keliling 14:51:15 Senin, 24 Jull 2023

VA

Data Produk

No  Nama Stock Produk  Harga Berat

BUYs

Gambar 13. Halaman data produk,

Gambar 13 menunjukkan halaman data produk yang berisi tampilan data produk yang dapat dikelola oleh
admin, termasuk kemampuan untuk menambah, menghapus, dan mengubah data produk.
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g. Halaman Aktifkan Lokasi

Click the button to get your coordinates.
Check Lokasi Open on Google Maps

Latitude

Longitude

% Map Satelite @ oo rospns g %
i zt;')? 1% 'm F R N!J\;ﬂﬂlv.\a;\o.'i-ﬂ 04 bl it Toteei @
Pacific md,»?\,,:‘,o Lotte Mall Jakart *Q Kota )\.!‘;db“lv\‘h!o Lo Temin o Mall@Bade:
v® o Hollywood xx1 Q) © i Boutiaue il o X
ASHTA District o . A tatistik
9 Veremg Q
MOLSUDIOK Tebet
o > Ecq Park
Qusccs; g . Motumen Patng ) Hu ‘ 9 “+
at :o , ‘”‘"Q ”:,_
) g i Mool G 5 8

Gambar 14. Halaman aktifkan lokasi.

Dalam Gambar 14, halaman aktifkan lokasi menggambarkan proses di mana setelah admin menekan tombol
"Check Lokasi," sistem akan mengambil data latitude dan longitude admin dan menampilkannya dalam
bentuk peta.

h. Halaman Data Pelanggan

Pecel Keliling

Data Pelanggan

1B
Haaa

Gambar 11. Halaman data pelanggan.

Dalam Gambar 15, halaman data pelanggan menampilkan informasi pelanggan yang sudah terdaftar, termasuk
nama, email, dan nomor telepon mereka.

3.3 Pengujian Sistem

Pada tahap ini, pengujian sistem dilakukan dengan tujuan utama untuk mengidentifikasi potensi kesalahan atau
kekurangan yang mungkin terdapat dalam sistem yang sedang diuji. Hal ini bertujuan untuk memverifikasi
bahwa sistem yang telah dikembangkan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan pada tahap perancangan
awal. Dalam proses pengujian sistem ini, digunakan metode pengujian black box testing, yang berfokus pada
pengujian fungsi-fungsi fungsional sistem. Hasil dari pengujian tersebut menunjukkan bahwa seluruh fungsi
dalam sistem dapat dijalankan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah direncanakan dan dimodelkan
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sebelumnya. Dengan demikian, pengujian sistem memastikan bahwa sistem yang dibangun dapat beroperasi
sesuai harapan dan memenuhi persyaratan fungsional yang telah ditetapkan sebelumnya dalam perancangan.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa melalui observasi ke lokasi penjualan pecel sayur,
ditemukan bahwa proses informasi dan pemesanan pecel sayur masih dilakukan secara manual dengan
pertemuan langsung dengan pedagang. Oleh karena itu, sistem yang diusulkan memungkinkan pelanggan
untuk mengakses informasi tentang pecel sayur dan lokasi pedagang secara online tanpa perlu pertemuan
langsung dengan pedagang. Setelah dilakukan pengujian dengan metode black-box testing, semua fungsi
sistem berhasil berjalan dan pengguna dapat dengan lancar menggunakan sistem.
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